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Abstract 
 The purpose of this write is for describing “Citra Wanita Dalam Kitab Sabha 
Parwa”. It is the second parwa from Mahabharata. That telling about gamling story which 
do between korawa and pandawa and ended with pandawa defeat which hand over all the 
castle, wealth, soldies, family, even pandawa’s wife Drupadi. Based from the problem 
background above can be formulated as: (1) text structure of Kitab Sabha Parwa.,(2) Citra 
Wanita in Kitab Sabha Parwa and (3) hinduism knoledge value contained in Kitab Sabha 
Parwa. The story structure in Kitab Sabha Parwa consist of Sabha Parwa story synopsis and 
text search of Kitab Sabha Parwa. Citra Wanita that consist in Kitab Sabha Parwa (1) 
Loyality,(2) respectability, (3) glory, (4) woman as Sakti. This kitab Sabha Parwa have lots of 
Hinduism knoledge value such as: morality value, gender value, Nilai Pitra yadnya, Nilai Rsi 
Yadnya, Nilai Tat Twam Asi dan Nilai Matsarya. 
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1. PENDAHULUAN 
Jaman Kali merupakan salah satu dari empat (catur) Yuga yang kondisi kehidupannya 
paling buruk akibat menurunnya keyakinan manusia akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain itu pada jaman Kali ini banyak terjadi kemerosotan Moral dan Etika, dimana pada 
jaman ini banyak terjadi pelecehan terhadap perempuan, yang seharusnya perempuan tersebut 
harus dihormati namun pada kenyataannya perempuan banyak mengalami penyiksaan, dan 
perlakuan yang tidak sewajarnya. Untuk menekan perilaku-perilaku yang tidak baik pada 
jaman Kali ini maka diperlukan ajaran Agama yang menanamkan nilai-nilai spiritual sebagai 
pedoman untuk bertingkah laku yang baik dan benar dalam kehidupan berkeluarga, 
masyarakat maupun bangsa dan negara. Dengan dibangkitkannya cerita-cerita lama yang 
sangat banyak mengandung nilai moral, nilai pendidikan dan spiritual yang tinggi niscaya 
banyak manfaat yang akan diberikan kepada generasi muda. Cerita-cerita lama yang 
dimaksudkan disini adalah cerita yang terdapat dalam Itihasa yang dimana bagian dari 
Itihasa tersebut ada Cerita Ramayana dan Cerita Mahabharata. Kedua karya sastra ini 
disebut sebagai epos kepahlawanan, kisah kepahlawanan yang mampu membantu manusia 
agar terhindar dari penderitaan. Mahabharata penuh dengan dilema moral, teksnya dapat 
dikatakan semacam untaian banyak cerita dan justru karena itu dikemudian hari muncul 
karya-karya baru yang bersumber dari salaah satu untaian cerita Mahabharata. Karya ini 
disusun oleh Krisna Dwipayana Wyasa, kitab ini terdiri dari 100.000 sloka yang terbagi atas 
18 parwa maka disebut dengan Asta Dasa Parwa. Asta Dasa Parwa atau ke 18 parwa, yang 
dibahas dalam penelitian ini adalah parwa ke 2 yaitu Sabha Parwa. Sabha Parwa yang 
berisikan tentang kisah perjudian yang dilakukan oleh pihak Korawa dan Pandawa yang 
berakhir dengan kekalahan Pandawa dengan menyerahkan istana, seluruh kekayaanya, 
prajuritnya, saudara-saudaranya bahkan istrinya sendiri yaitu Drupadi.Kenyataan ini 
menunjukkan tidak adanya moral, etika, dan prikemanusiaan dalam kejadian tersebut. 
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II. PEMBAHASAN 
2.1. Deskripsi Kitab Sabha Parwa 
Adapun penelitian ini adalah penelitian yang berkenaan dengan teks kitab Sabha 
Parwa. Kitab sabha parwa merupakan bagian dari sastra veda yang digolongkan ke dalam 
kitab Smerti. Sebagaimana diketahui, bahwa ajaran Hindu dimuat dalam dua kitab besar, 
yakni Sruti dan Smerti. Sruti adalah termasuk kitab utama dari agama Hindu, yaitu Veda yang 
mengajarkan kebenaran tertinggi yang diketahui oleh manusia, dan membentuk sumber 
mutlak dalam agama Hindu. Sruti dalam bahasa Sanskerta berarti “apa yang didengar” 
(Pandit,2008:22). Adapun kitab Smerti adalah kitab yang didasarkan bukan atas sabda suci, 
tetapi kitab besar yang diingat oleh mahrsi yang sudah mengalami proses penyucian diri. 
Menurut Titib (1996: 128) menyatakan Smerti adalah merupak kelompok kitab kedua 
sesudah kelompok Sruti (Kitab Wahyu) dan dianggap sebagai kitab hukum Hindu karena 
didalamnya banyak dimuat tentang aturan Hindu yang disebut Dharma. Dalam kitab smerti 
ada dua golongan kitab yang terkenal, yakni Itihasa dan Purana. Itihasa berdasarkan atas 
urain para ahli veda adalah sejarah kepahlawanan yang disebut dengan epos. Kitab itihasa 
terbagi menjadi dua kitab besar yang menceritakan epos kepahlawanan dan di dalamnya 
banyak terkandung nilai. Terutama nilai poendidikan agama hindu yang relevan diaplikasikan 
dalam pendidikan modern. Adapun kitab tersebut, meliputi kitab Mahabhtara dan Ramayana. 
Penyusun Ramayana adalah Maha Rsi Valmiki dan penyusun Mahabarata adalah Maha Rsi 
Krsnadvipayana vyasa yang juga menghimpun mantra-mantra kitab suci Veda, menulis 
Purana dan kitab Brahmasutra atau Vedantasara.  
Cerita Rama sesungguhnya merupakan tuntunan mulia untuk seluruh umat manusia 
diseluruh dunia, sejak masa yanng silam hingga dewasa ini masih relevan. Kitab 
Mahabharata berarti cerita agung tentang keluarga Bharata. Raja-raja ini dikenal sebagai 
Pandava dan Kurava. Buku ini menceritakan cerita kedua keluarga yaang berakhir dengan 
kemusnahan keluarga Kurava. Kitab Mahabharata ini terdiri dari 18 parwa, yang kemudian 
lazim disebut dengan asta dasa parwa yakni delapan belas parwa yang mengisahkan 
perseteruan antara lima pandawa dan sertus korawa. Kedelapan belas parwa tersebut diawali 
dengan Adi Parwa yang mengisahkan awal kelahiran pandawa dan korawa. Selanjutnya yang 
menjadi objek atau lokus kajian ini adalah berkenaan dengan Sabha Parwa, yakni salah satu 
parwa ke dua dari 18 parwa tersebut. Sabha parwa secara jelas mengisahkan sebuah tragedi 
tentang perjudian antara kelima pandawa dan seratus korawa yang mengakibatkan 
ditelanjanginya Drupadi. Penggalan cerita tersebut, menjadi hal yang menarik untuk dikaji 
lebih mendalam sehingga menemukan sebuah konsep yang jelas berkenaan dengan citra 
wanita Hindu dan citra wanita pada umumnya. Sabha Paarwa juga mengisahkan tentang 
pergumulan antara kebaikan dan keburukan yang layakan dijadikan refleksi diri bagi 
kalangan masyarakat Hindu, khsusunya bagi pendidik dalam memberikan pemaknaan etika 
dalam proses pemeblajaran. 
 
2.2. Struktur Cerita Sabha Parwa  
Kajian struktur menganalisis bangun cipta sastra dengan memperhatikan bagian 
dalam yang membentuk karya sastra itu sendiri. Dengan mengetahui bagian dalam cerita 
inilah maka kita bisa mengetahui dan mengenalisa isi cerita Sabha Parwa dengan baik. Cerita 
Sabha Parwa ini dibangun berdasarkan struktur yang mampu menjadi sebuah karya sastra 
yang utuh dan memiliki makna. Maka dari itu struktur dalam karya sastra ini adalah yang 
membangun karya sastra itu secara bulat yakni tema, penokohan, alur, insiden, latar dan 
amanat. Inilah yang membangun sebuah rangkaian jalinan peristiwa yang saling berkaitan 
satu sama yang lain dan membangun karya sastra tersebut dari dalam. 
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2.2.1.  Sinopsis Cerita Kitab Sabha Parwa 
Cerita Sabha Parwa berawal dari pembuatan kerajaan Indraprasta sampai 
pengasingan Pandawa kedalam hutan karena kalah bermain dadu disidang istana. 
2.2.2. Citra Wanita dalam kitab Sabha Parwa 
Membicarakan masalah citra wanita secara universal sesuai pula dengan tipe atau 
kecenderungan berdasarkan sifat atau wataknya. Sri Krisna dalam kitab suci Bhagawadgita 
membedakan dua kecenderungan yang terdapat pada diri umat manusia, yakni 
kecenderungan kedewataan atau Daivi Sampat yang menyebabkan orang bersifat mulia dan 
kecenderungan keraksasaan atau Asuri Sampat yang menyebabkan orang-orang berwatak 
jahat. 
2.2.3. Kesetiaan (Satya) 
Kesetiaan wanita dalam Sabha Parwa adalah kesetiaan Drupadi kepada para 
suaminya, dan kesetiaan seorang Ibu kunti kepada anak-anaknya. Dimana Drupadi dan Kunti 
dengan setia menemani suami dan anaknya pergi ke Hastinapura untuk memenuhi undangan 
dari Raja Hastinapura. 
 
2.2.4.  Kehormatan 
Kehormatan seorang wanita pada kitab Sabha parwa tidaklah dihargai. Seharusnya 
seorang wanita diperlakukan dengan baik, disayang, diagungkan tetapi dalam kitab tersebut 
wanita sangat tidak mendapatkan perlakuan yang layak karena kehormatannya sudah dinodai 
 
2.2.5. Kemuliaan 
Dalam kitab Sabha Parwa kemuliaan seorang wanita dapat dilihat pada sosok 
Drupadi. Kebaikan Drupadi dan kebijakan Drupadi mengambil keputusan dengan meminta 
semua suaminya dibebaskan  mencerminkaan bahwa dia adalah sosok wanita yang mulia dan 
bijak   
2.2.6. Perempuan sebagai sakti 
Subadra dan Dewi Drupadi adalah sakti dari masing-masing suaminya. Yang dimana 
Subadra merupakan istri dari Arjuna dan Drupadi merupakan istri dari para Pandawa. 
 
2.3.   Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam kitab Sabha Parwa 
 (1) nilai moralitas: nilai moral drupadi waktu itu kuranglah baik, seharusnya dia tidak 
tertawa didepan Duryodhana yang sedang ditimpa musibah sehingga tidak akan terjadi 
ketersinggungan dan dendam di hati Duryodhana. (2) nilai gender yang terdapat dalam kitab 
sabha parwa adalah ketika terjadi ketidak adilan Gender dimana wanita disana mengalami 
kekerasan dalam fisik maupun batinnya (3) nilai Pitra Yadnya: nilai pitra yadnya yang 
terdapat dalam kitab sabha parwa adalaah ketika Yudisthira beserta istri dan adik-adiknya 
melakukan Rajasuya yadnya sebagai rasa terimaksi mereka kepada dewa dan para leluhur 
karena kerajaan Indraprasta sudah selesai dibangun. Selain itu Rajasuya Yadnya ini dilakukan 
agar arwah ayahnya dan kakek Santanu bisa langsung menuju Indraloka. (4) Nilai Rsi 
yadnya: nilai Rsi Yadnya yang terdapat dalam kitab Sabha Parwa adalah ketika Dharmaputra 
sangat menghormati para Rsi yang telah berjasa membantu kelangsungan upacaranya 
sehingga bisa berjalan dengan lancar. (5) Nilai tat twam asi: Nilai Tat twam asi yang terdapat 
dalam kitab Sabha Parwa adalah Wikarna terketuk hatinya merasakan pahit, sakit, sedihnya 
Drupadi pada waktu itu. Dia merasa sedih ratu dari keturunan kuru dihina oleh keluarganya 
sendiri disidang Istana. Sampai akhirnya dia satu-satunya orang yang berani mengemukakan 
kebenaran di depan semua orang dan (6) Nilai Matsarya (iri hati): Nilai iri hati yang terdapat 
pada Kitab Sabha Parwa adalah kecemburuan dan keiri hatian Duryodhana akan keberhasilan 
para Pandawa membangun Indraprasta menjadi kerajaan yang kaya dan sangat di puji oleh 
semua orang. 
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III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Struktur Cerita Sabha Parwa : Kajian struktur menganalisis bangun cipta sastra dengan 
memperhatikan bagian dalam yang membentuk karya sastra itu sendiri. Dengan 
mengetahui bagian dalam cerita inilah maka kita bisa mengetahui dan mengenalisa isi 
cerita Sabha Parwa dengan baik. Sejalan dengan pendapat Teew  bahwa struktur sendiri 
merupakan sebuah bagian yang memainkan peranannya sendiri dan membentuk satu 
keseluruhan hingga membentuk karya sastra. 
2. Citra wanita yang terdapat dalam kitab Sabha Parwa adalah : (1) Kesetiaan (2) 
Kehormatan (3) Kemuliaan dan (4) Perempuan sebagai sakti  
3. Nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam cerita Sabha Parwa adalah : (1) 
nilai moralitas,(2) nilai gender,(3) nilai Pitra Yadnya,(4) Nilai Rsi yadnya,(5) Nilai 
tatwam asi dan (6) Nilai Matsarya 
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